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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti pada bab sebelumnya mengenai Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Dalam Rangka Menunjang Efektivitas Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat 2009, maka peneliti mengemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen dalam meningkatkan Efektivitas Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat, antara lain melalui transformasi atau penyampaian informasi. Proses penyampaian informasi yang dilakukan oleh Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat melalui Sistem Informasi yang cukup berhasil, tetapi sebagian masyarakat belum siap untuk menggunakan Sistem Informasi Tersebut. Kejelasan, Penyampaian informasi dengan jelas, dapat dimengerti, dipahami dan dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Kesiapan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam menerapkan sistem informasi Sumber daya yang dapat menentukan Implementasi Kebijakan Sistem Informasi dalam meningkatkan kinerja pegawai tentang Informasi antara lain sumber daya manusia. Sumber daya manusia di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat belum banyak yang dapat menguasai komputerisasi untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan Sistem Informasi Tersebut. Sumber daya anggaran, yang tersedia sudah mencukupi untuk melengkapi sarana dan prasarana Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat yang mendukung keberhasilan pelaksanaan Sistem Informasi tersebut. Sumber daya peralatan  yang diperlukan di Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam pelaksanaan Sistem Informasi sudah mencukupi. Sumber daya informasi dan kewenangan di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat sudah jelas dalam pelaksanaannya untuk menunjang implementasi Sistem Informasi Manajemen. 
3. Proses pengelolaan sistem informasi manajemen dalam menerapan efektivitas kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat.
Disposisi atau sikap pelaksana implementasi kebijakan Sistem Informasi Manajemen Dalam menerapkan efektivitas kinerja pegawai sudah dikatakan baik dan dapat dilihat dari: pemahaman dan pendalaman, pemahaman dan pendalaman aparatur Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat yang tinggi, menunjang terlaksananya implementasi Sistem Informasi Manajemen dalam menerapkan Efektifitas Kinerja Pegawai. Respon menerima dapat ditunjukan dengan mendukung terlaksananya implementasi kebijakan Sistem Informasi manajemen, respon menolak dijadikan masukan untuk Kantor Dinas Perhubungan Propinsi Jawa Barat. Intensitas aparatur Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat yang tinggi membantu terlaksananya Sistem Informasi Manajemennya. 
5.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang sudah peneliti kemukakan, maka peneliti  mengemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan oleh Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam pelaksanaan pelayanan Sistem Informasi Manajemen. Saran-saran tersebut antara lain :

1. Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat harus lebih meningkatkan lagi kinerjanya di dalam proses komunikasi antara aparatur dengan aparatur maupun aparatur dengan masyarakat, melalui penyampaian informasi, kejelasan dan konsisten untuk pelaksanaan Sistem Informasi manajemen dalam meningkatkan Efektivitas Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat.

2. Sumber daya yang ada di Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat harus dilaksanakan secara maksimal, karena sumber daya manusia, sumber daya anggaran, sumber daya peralatan, sumber daya informasi dan kewenangan sangat mempengaruhi terlaksananya implementasi Sistem Informasi Manajemen dalam meningkatkan Efektivitas Kinerja Pegawai.

3. Sikap para aparaturnya harus lebih diperbaiki dan harus meningkatkan pemahaman dan pendalaman dan lebih meningkatkan intensitas yang lebih tinggi untuk terlaksananya keberhasilan implementasi Sistem Informasi manajemen dalam meningkatkan Efektivitas Kinerja Pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. 



































